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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

A. Masalah pokok

Pemer±ntah dalam usahanya untuk mengembangkan perekonomian bangsa Indonesia untuk mencapai satu

masyarakat yang adil makmur mengadakan suatu pembangunan yang menyeluruh yang melingkupi

kebutuhan hidup manusia. Pembangunan ini disamping harus dapat menaikkan produksi nasional juga

sekaligus harus dapat memperkecil jurang pemisah antara Si Kaya dan Si Miskin, untuk itu maka

pembangunan harus dapat menyerap tenaga kerja sebanyak banyaknya agar terdapat pemerataan

pendapatan. Agar masyarakat dapat berpartisipasi dalam ponbangunan ini maka pemerintah memberikan

macam macam fasilitas antara lain fasilitas perkreditan mtuk investasi maupun modal kerja,, Persyaratan

yang ketat dalam rangka pengambilan kredit ini sesuai dengan UU No, .14/67 tentang pokok pokok

perbankan mengakibatkan yang dapat menikmati fasilitas ini hanyalah beberapa, pengusaha/perusahaan

besar saja karena. mereka dapat menenuhi persyaratan yang diminta oleh bank pelaksana, Bagi

pengusaha/perusahaan kecil/ menengah yang potensinya sangat besar karena banyak menyerap tenaga kerja

dan tersebar sampai pelosok pelosok daerah di Indonesia, fasilitas tersebut sulit untuk dinikmatinya karena

terbentur pada persyaratan bank yang tidak dapat dilaksanakan oleh mereka. Persyaratan itu adalah

tersedianya modal sendiri dan tersedianya jaminan yang cukup sesuai kreditnya. Untuk menanggulanginya

maka pemerintah mengeluarkan P.P. 18/73 sebagai dasar untuk mendirikan suatu Lembaga Keuangan bukan

bank yang diberi nama P.T. Bahana pembinaan Usaha Indonesia atau disingkat dengan nama PT Bahana

PUI, yang bertugas membantu pengusaha kecil/ menengah dalam mengatasi kekurangannya itu. B. Metode

penelitian, Dua macam metode penelitian yang biasa dipakai dalam penulisan suatu skripsi penulis gunakan

dalam penulisan ini, Metode itu adalah metode penelitian kepustakaan yang dipergunakan untuk

mempelajari data secondair yang terdapat pada buku ilmiah, peraturan peraturan, catatan catatan dan

sebagainya, Metode penelitian lapangan guna mengumpulkan data yang bersifat primair yang langsung

diambil dari sumber pertama. Metode pengumpulan datanya dengan cara wawancara. C. Hal hal yang

diketemukan, Beberapa hal yang diketemukan antara lain adalah : 1. Beberapa pamegang saham dalam

suatu P.T. yang didirikan tidak menyetorkan uangnya sebagai uang pembeli sahamnya yang telah

disanggupinya pada waktu mengadakan perjanjian antar pemegang saham maupun pada waktu  pembuatan

akte pendirian dimuka notaris, 2. Beberapa perusahaan yang \ melakukan wan prestasi karena situasi extern

tidak dilakukan likwidasi tetapi diusaha kan agar dapat tetap berjalan dengan usaha lain. 3. Ada beberapa

perusahaan yang terpaksa diambil tindakan terhadap Direksinya karena tidak menunjukan suatu prestasi

yang diharapkan dan untuk sementara waktu terpaksa komisaris mengambil alih kedudukan direksi tersebut.

D. Kesimpulan, Beberapa kesimpulan dapat ditarik antara lain adalah : 1. Fasilitas yang diberikan oleh P,T,

Babana P,U,I, kepada para perusahaan kecil/ menengah sangat menibantu untuk nengatasi kekurangannya

dari sudut perbankan. 2. Masih diperlukan cukup waktu untuk menyadarkan para pengusaha kecil/
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menengah tersebut dalam bekerja sesuai dengan kebiasaan tata. kerja sebuah Perseroan Terbatas. E. Saran.

Meskipun tugasnya untuk membantu namun pengamanan terhadap dana yang telah diberikan berupa kredit

modal investasi dan modal kerja kepada para pengusaha itu harus tetap dijaga. Oleh karena itu jaminan

berupa penggadaian saham dan borg tocht, dapat ditambahkan kepada jaminan yang berupa harta kekayaan

perusahaan baik yang sudah dimiliki maupun yang masih akan dimilikinya dikemudian hari.


